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Iklan sangat penting dalam proses pemasaran suatu produk maupun jasa, 
apalagi di tengah tingginya persaingan bisnis saat ini. Salah satu di antaranya 
adalah melalui promosi iklan televisi. Penggunaan iklan televisi dirasakan cukup 
efektif karena mempunyai kelebihan dari segi adanya tampilan audio dan 
visualisasi yang menarik, serta kemampuan untuk menjangkau khalayak sasaran 
secara luas, dan juga karena televisi dianggap sangat besar pengaruhnya bagi 
konsumen.  

Namun ada hal yang tidak boleh diabaikan dalam sebuah iklan televisi, 
yaitu ‘etika’. Apalagi dalam struktur sosial budaya masyarakat Indonesia, etika 
sangat dijunjung tinggi. Sehingga iklan televisi tidak boleh bersinggungan dengan 
nilai-nilai budaya dari khalayaknya, sebab pengaruh dari tayangan iklan televisi 
cukup kuat.  

Objek penelitian ini adalah iklan televisi XL versi Kera dan Kambing. 
Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana makna semiotik 
pada iklan XL, dan bagaimana representasi etika dalam iklan ini. Teori yang 
digunakan adalah teori representasi Stuart Hall dan dianalisis dengan teknik 
semiotika Charles Sanders Pierce, yang menganalisis makna tanda dan lambang. 
Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma kritis, karena 
untuk mengkaji secara lebih dalam berkaitan dengan makna dibalik tanda dan 
lambang yang ada dalam iklan ini, serta dianalisis dari segi sosial budaya 
masyarakat Indonesia, tempat iklan ini ditayangkan. 

Hasil penelitian menunjukkan beberapa temuan. Dari rumusan masalah 
mengenai bagaimana makna semiotik dan bagaimana gambaran representasi etika 
dalam iklan ini, diperoleh hasil bahwa iklan ini merepresentasikan etika yang 
tidak baik, antara lain berupa perendahan martabat manusia, perilaku dan tutur 
kata yang tidak sopan santun, perendahan martabat pada etnik keturunan 
Tionghoa dan umat Islam, dan adanya ideologi kapitalis di balik iklan ini, yang 
lebih mengedepankan keuntungan bisnis semata. Iklan televisi seharusnya 
menampilkan etika yang baik, sebab tayangan televisi mempunyai pengaruh yang 
kuat terhadap khalayak. Oleh karena itu masyarakat harus kritis dalam 
mencermati tayangan iklan televisi, agar dapat ditindaklanjuti terhadap iklan yang 
menampilkan etika yang tidak baik. 
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